ABSTRAK
Ahmad Baehaki : Kalam Asy’ariyah Dalam Tafsir A/-Bahr Al-Muhith Karya
Abu Hayyan Al-Andalusi

Perpecahan politik yang menimpa umat Islam diakhir kekusaan Ali bin Abi
Thalib akhirnya berujung pada perpecahan teologi yang berimbas pada lahirnya
berbagai aliran teologi. Salah satu aliran terbesar dalam madzhab teologi yaitu
aliran Asy’ariyah yang dipelopori oleh Abu Hasan al-Asy’ari dan ajarannya tetap
dilestarikan oleh generasi selanjutnya dalam berbagai karya tulis mereka. Diantara
penganut Asy’ariyah adalah Abu Hayyan al-Andalusi yang menulis sebuah karya
tafsir bernama al-Bahr al-Muhith yang bercorak nahwi. Disamping sebagai pakar
nahwu, Abu Hayyan juga merupakan seorang penganut aliran teologi Asy’ariyah.
Penafsiran Abu Hayyan terhadap ayat-ayat teologi cenderung membela pemikiran
aliran tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengkajian penafsiran
Abu Hayyan terhadap ayat-ayat yang dijadikan argumentasi teologi Asy’ariyah dan
mengetahui adanya pengaruh kalam Asy’ariyah dalam tafsir al-Bahr al-Muhith.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah metode kepustakaan atau
library research. Melalu metode kepustakaan ini, penulis akan mengumpulkan
data-data yang diperlukan dengan melakukan studi dan analisis terhadap berbabagai
buku, karya ilmiah, artikel, catatan dan laporan yang memiliki relevansi dengan
permasalahan yang dikaji. Setelah data-data tersebut terhimpun, kemudian
dianalisis secara ilmiah dengan metode content-analisys.  Setelah data dikaji
secara mendalam, maka akan didapatkan hasil penelitian.

Hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa penafsiran Abu Hayyan
terhadap ayat-ayat teologi cenderung terpengaruh dan mengikuti pemikiran aliran
kalam Asy’ariyah. Penafsirannya terhadap ayat-ayat teologi mengikuti pemahaman
kaum Asy’ariyah diantaranya : 1) Alqur’an bersifat gadim dan bukan makhluk 2)
Pelaku dosa besar tidak kekal di dalam neraka 3) Dzat Allah dapat terlihat di surga
oleh orang mukmin 4) Melakukan ta ‘wil terhadap ayat-ayat mutasyabbihat.
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